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Dalam kaitannya dengan prestasi belajar agama islam 
mahasiswa, salah satunya dapat dilihat dari ketercapaian prestasi 
belajarnya selama proses belajar mengajar baik itu hasil belajar 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk mencapai prestasi belajar 
agama islam sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peserta didik 
ataupun lembaga pendidikan tersebut, tentunya juga dipengaruhi atau 
didukung oleh beberapa faktor seperti tersedianya Perpustakaan yang 
dilengkapi dengan sumber-sumber bahan pustaka yang up to 
date.Dengan meningkatkan kemampua kognitif terkait materi 
pembeljaran agama islam, diharapkan peserta didik jug dapat 
mengapliksiknnya dalam kehidup sehari-hari sebagai wujud 
ketakwaan kepada sang khalik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar keterkaitan atau hubungan antara tingkat 
keseringan mengunjungi Perpustakaan dengan pencapaian prestasi 
belajar agama islam. Adapun dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode survey. Insturmen 
pengumpulan data menggunakan angket yang sebelumnya sudah diuji 
validitas dan realibilitasnya. Hasil analsis data menggunakan uji 
correlation product moment yang sebelumnya telah diuji normalitas 
dan homogenitasnya.Selanjutnyapengolahan data menggunakan uji 
correltion product moment dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 
Sttaistic versi 20 diperoleh nilai p (probilitas) yang ditunjukkaan oleh 
nilai sig (2-tialed)rhitung< rtabel yang diperoleh adalah 0.028 < 0.005., 
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat hubungan 
yang sangat lemah antara frekuensi berkunjung ke perpustakaan 
dengan prestasi belajar agama islam. 
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Artinya:“ Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaanyang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu 
usaha pemeritah yang tepat untuk memenuhi kebutuhan dibidang 
pedidikan. Kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan oleh 
setiap negara baik negara maju maupun, negara berkembang. Oleh 
karena itu, untuk dapat meciptakan sumber daya manusia yang baik 
dan berkualitas harus diawali dengan peningkatan terhadap kualitas 
pedidikan itu sendiri.
1
Dimana pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan berupaya 
mendidik manusia untuk mempunyai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan disertai dengan iman dan taqwa kepada Allah Swt, 
sehingga ia akan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 




Pedidikan termasuk salah satu sarana dalam membentuk dan 
meciptakan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pedidikan 
informal dan  pendidikan formal.Tanpa adanya pendidikan informal 
dan formal sulit untuk mencetak kualitas sumber daya manusia yang 
baik. Pendidikansebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




                                                          
1Utami, Novita Dhian.“Peranan Intensitas Kunjungan Ke Perpustakaan 
Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta”.(Skripsi Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta). 
2Sada, Heru Juabdin. “Peran Masyarakat Dalam Pendidikan Perspektif 
Pendidikan Islam”. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 08 No. 01, 2017. h. 
1. 
3 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1 
 2 
Perguruan tinggi sebagai pendidikan formal dituntut untuk selalu 
meningkatkan kualitas atau mutu perguruan tinggi agar dapat 
mencetak lulusan yang berkualitas. Sebagai lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan secara formal, perguruan tinggi 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mewujudkan kualitas 
sumber daya manusia melalui proses belajar mengajar. Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan 
nasional dijelaskan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mecerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 




Maksud dari Undang-Undang tersebut adalah perguruan tinggi 
mempunyai kewajiban membentuk karakter yang baik serta sebagai 
tempat untuk mengembangkan kemampuan setiap peserta didiknya 
sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki. Sehingga nantinya 
peserta didik mempunyai bekal untuk bersaing dalam dunia kerja. 
Dengan demikian perguruan tinggi harus meningkatkan  kualitas dan 
fasilitas pendidikan yang dapat berdampak besar terhadap kualitas 
peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas pedidikan dapat dilihat 
pada kualitas pendidiknya. Kemudian fasilitas pendidikan juga harus 
ditingkatkan karena merupakan salah satu penunjang yang sangat 
penting dalam kegiatan proses belajar peserta didik di perguruan 
tinggi. 
Salah satu faktor penunjang kegiatan proses belajar yang 
mendukung untuk mengembangkan kemampuan potensi peserta didik 
adalah dengan meningkatkan sarana dan prasarana di perguruan 
tinggi. Dengan sarana dan prasarana yang baik dan mendukung maka 
akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dapat dilihat 
dari prestasi belajar peserta didik di perguruan tinggi tempatnya 
                                                          
4 Kistoro, Hanif  Cahyo, “ Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Dengan 
Prestasi Belajar PAI Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Panjaitan Kulonprogo 
Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XIV No. 01 (Juni 2017), h 24. 
 3 
menimba ilmu. Seperti pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh 
Hanif Cahyo Adi Kustoro dengan judul hubungan tingkat kunjungan 
ke perpustakaan dengan prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Panjaitan Kulonprogo Yogyakarta. Pada penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 
kunjungan ke perpustakaan dengan prestasi belajar siswa.
5
 
Salah satu sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar yaitu perpustakaan perguruan tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sumber 
informasi bidang pendidikan yang di dalamnya terdapat aktivitas 
pembinaan koleksi perpustakaan, pengolahan bahan pustaka, 
pengadaan bahan pustaka, pelayanan pembaca, 
pemeliharaan/perawatan bahan pustaka serta penyalur informasi
6
. 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai pusat informasi dan penyalur 
informasi harus memberikan pelayanan yang baik dengan tersedianya 
gedung/ruang perpustakaan, koleksi bahan pustaka, pustakawan, 
peralatan, perabotan, biaya pengelolaan dan pengunjung yang datang 
ke perpustakaan tersebut. Apabila semakin banyak pengunjung maka 
dapat diartikan bahwa perpustakaan perguruan tinggi tersebut 
mempunyai fasilitas yang lengkap sehingga dapat menarik 
pengunjung. Kemajuan perpustakaan  juga dapat dijadikan sebagai 
tolok ukur keberhasilan belajar peserta didik karena perpustakaan 
sebagai penyedia informasi dalam memenuhi ilmu pengetahuan.
7
 
Perwujudan kemajuan perpustakaan sebagai toloh ukur 
keberhasilan belajar peserta didik, salah satunya dapat dilihat dari 
prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar peserta didik adalah 
suatu perubahan yang terjadi pada individu subjek yang melakukan 
pembelajaran, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi 
juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 
                                                          
5Ibid. 
6 Edy Pranoto, “Peran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam 
Pengembangan Perpustakaan Perguruan Tinggi,” 2014, http://pustakawan. 
Perpunas.go.id/jurnal/2014. 
7 Erma Awalien Rochmah, “Pengelolaan Perpustakaan”, Ta‟allum, Vol. 04, 
N0. 02, (November 2016), h. 277. 
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Prestasi belajar agama islam peserta didik tentunya di pengaruhi 
oleh beberapa hal salah satunya adalah kemampuan menggunakan 
segala potensi yang ada pada dirinya. Dengan demikian maka peserta 
didik harus dapat menggunaka segala potensi yang dimilikinya seperti 
organ-organ fisio-psikisnya yang sangat berfungsi dalam kegiatan 
belajar.
9
 Seperti yang terdapat dalam firman Allah sebagai berikut: 
                        
                
Artinya:“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Qs. An-
Nahl/16: 78). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt, memberikan 
peringatan kepada manusia untuk mengoptimalkan penggunaan semua 
potensi yang dimiliki seseorang. Kemampuan siswa menggunakan 
pendengaran dan penglihatan yang memungkinkan manusia untuk 
mengoptimalkan potensi belajar yang dimiliki untuk berfikir. Manusia 
memperoleh pengetahuan dengan berfikir sehingga pemikiran 
manusia menjadi semakin mendalam.
10
Dengan mengoptimalkan 
segala potensi yang ada maka akan berpengaruh pula pada 
keberhasilan belajarnya. 
Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan oleh penulis di 
Perpustakaan Tarbiyah UIN  Raden Intan Lampung, perpustakaan 
sudah dikelola oleh pengelola perpustakaan dengan baik meskipun 
                                                          
8 Raja Lottung Siregar, “Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Islam”. Jurnal 
Pendidikan Islam Vol. 6, No. 1 (Januari-Juni 2017), h. 64. 
9 Maya Ferdiana, “Hubungan Intensitas Pemanfaatan Gadgt Dengan 
Prestasi Belajar SIswa Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 
SD”. Vol 05 No. 02 ( September 2017), h. 723. 
10 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jiid 2, h. 70. 
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belum menggunakan sistem komputerisasi/masih menggunakan 
sistem manual. Bahan pustaka juga sudah cukup memadai. Namun 
tingkat frekuensi kunjungan mahasiswa masih rendah, hal tersebut 
dikarenakan kurangnya minat mahasiswa mencari informasi di 
perpustakaan dengan alasan memerlukan waktu yang cukup lama. 
11
Kurangnya pengetahuan akan fungsi perpustakaan juga menjadi 
salah satu penyebab rendahnya tingkat kunjungan ke perpustakaan. 
Dikhawatirkan kurangnya frekuensi kunjungan ke perpustakan 
berhubunga dengan pencapaian hasil belajar peserta didik. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa frekuensi kunjungan ke perpustakaan perlu 
ditingkatkan guna tercapainya hasil belajar yang baik. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan tabel kunjungan ke perpustakaan berikut:  
Tabel 1.1 
Data Kunjungan Mahasiswa PAI ke Perpustakaan Tarbiyah 
Angkatan Semester Ganjil 
Juli Agusts Septmbr Oktobr Novmbr Desember 
2016 170 200 185 205 200 150 
2017 200 210 180 250 185 170 
Jumlah 370 410 365 255 385 320 
Sumber : Dokumentasi Kepala perpustakaan tahun 2018/tahun 




Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa frekuensi kunjungan 
mahasiswa PAI ke Perpustakaan Fakultas sudah cukup baik 
mengingat jumlah keseluruhan mahasiswa PAI yang mayoritas. 
Sehingga dapat disimpulkan sudah banyak mahasiswa PAI yang 
menggunakan perpustakaan sebagai salah satu sumber belajarnya. 
Dengan demikian diharapkan dapat mempengaruhi pencapaian 
prestasi belajar mereka. 
Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berhubungan dengan masalah Frekuensi Kunjungan 
                                                          
11 Aldila Aulia, Mahasiswa Prodi. Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017. 
12 Rohani Inah Indrakasih (Pegelola Perpustakaan). 
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ke Perpustkaan Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung.  Maka penulis 
mengangkat permasalahan dengan judul” Hubungan Frekuensi 
Kunjungan Ke Perpustakaan dengan Prestasi  Belajar Agama Islam 
Mahasiswa PAI di UIN Raden Intan Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Frekuensi kunjungan ke Perpustakaan oleh mahasiswa yang masih 
rendah. 
2. Kurangnya pemahaman mahasiswa akan fungsi Perpustakaan. 
3. Frekuensi kunjungan ke Perpustakaan berhubungan dengan 
pencapaian prestasi belajar agama islam. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan penelitian 
menjadi tidak terfokus, maka peneliti membatasi masalah dalam 
penelitian ini. Berikut ini adalah batasan masalah dalam penelitian, 
yaitu: 
1. Peneliti membatasi masalah pada frekuensi kunjungan ke 
Perpustakaan oleh mahasiswa PAI. 
2. Prestasi belajar agama Islam mahasiswa PAI. 
3. Penelitian ini akan menggunakan populasi dan sampel pada 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan 
Lampung Angkatan 2016-2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Apakah ada hubungan yang signifikan antara frekuensi 
kunjungan ke Perpustakaan dengan prestasi belajar agama islam 
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mahasiswa PAI angkatan 2016-2017di UIN Raden Intan 
Lampung?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara frekuensi kunjungan ke Perpustakaan dengan prestasi belajar 
agama islam mahasiswa PAI angkatan 2016-2017 di UIN Raden Intan 
Lampung 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kemajuan bagi ilmu pengetahuan, disamping itu juga dapat 
memberikan  manfaat bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil 
penelitian ini. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan konsep dan teori-teori dalam khazanah ilmu 
pengetahuan umumnya pada Prodi Pendidikan Agama Islam, 
khususnya pada penelitian yang bertemakan frekuensi kunjungan ke 
Perpustakaan dengan prestasi belajar PAI. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Bagi peneliti adalah sebagai bahan acuan dan pertimbangan 
untuk penelitian sejenis yang berkaitan dengan perpustakaan 
perguruan tinggi. 
b. Bagi Perpustakaan Tarbiyah UIN Raden Intan Lampung 
adalah untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
perpustakaan perguruan tinggi dalam pelayanan perpustakaan 
perguruan tinggi agar dapat meningkatkan frekuensi 
kunjungan peserta didiknya ke perpustakaan. 
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c. Bagi akademisi adalah sebagai wacana untuk menambah 
wawasan dalam bidang perpustakaan seperti membudidayakan 
perpustakaan perguruan tinggi sebagai sumber pengetahuan, 
sehingga para akademisi dapat menerapkan berbagai disiplin 













A. Frekuensi  Kunjungan Perpustakaan 
1. Pengertian Frekuensi Kunjungan 
Kata “Frekuensi” yang dalam bahasa Inggrisnya adalah 
“frequency”  berarti “Kekerapan”, “Keseringan”, atau “Jarang-
Kerapnya”
13
.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, frekuensi 
adalah jumlah sering munculnya sesuatu dalam suatu batasan.  
Menurut Signoreilly, frekuensi diartikan sebagai tingkat 
keseringan. Jadi frekuensi diartikan sebagai tingkat keseringan 
mengunjungi perpustakaan. Istilah frekuensi berkaiatan dengana 
istilah intensitas, karena frekuensi merupakan salah satu indikator 
dari intensitas. Intensitas merupakan kadar keseringan seseorang 
dalam melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini yang menjadi 
pokok ialah intensitas atau frekuensi kunjungan. Sedangkan 
kunjugan ialah kehadiran subjek pada sutau tempat atau objek.
14
 
Frekuesi kunjungan dapat diukur melalui daftar hadir 
pengunjung, dalam hal ini mahasiswa. Setiap kali berkunjung ke 
perpustakaan, mereka diwajibkan untuk mengisi daftar hadir. 
Daftar hadir ini dapat diukur dari tabel dan grafik kunjungan yang 
tersedia di perpustakaan. Kategori frekuensi kunjugan mahasiswa 
ke perpustakaan fakultas berdasarkan tingkat keaktifan adalah 
sebagai berikut: 
a. Sangat sering : > 4x kehadiran di perpustakaan fakultas dalam 
1 minggu 
b. Sering   : 2-4x kehadiran di perpustakaan fakultas dalam 1 
minggu 
                                                          
13 Ristiani, “Pengaruh Frekuensi Kunjungan ke Perpustakaan Terhadap 
Indeks Prestasi Mahasiswa”. Dewantara Vol. V ( Januari-Juni 2018), h. 80. 
14 Maya, “Hubugan Pemanfaatan Gadget Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan. Vol 05. No 02 
(September 2017), h.5. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
frekuensi kunjungan adalah tingkat kekerapan atau sering 
tidaknya berkunjung ke perpustakaan guna memperoleh 
informasi yang diperlukan, untuk menunjang prestasi  belajar. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Kunjungan 
Ada beberapa faktor yang mendukung frekuensi kunjungan 
keperpustakaan yaitu: 
a. Peserta didik mengetahui arti dan manfaat didirikannya 
perpustakaan. 
b. Peserta didik membutuhkan sesuatu di perpustakaan 
c. Peserta didik merasa tertarik dengan perpustakaan 
d. Peserta didik merasa senang dengan perpustakaan 
e. Peserta didik dilayani dengan baik oleh pustakawan.16 
Menurut Mudjito kunjungan ke perpustakaan dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal, yaitu:
17
 
1) Faktor Internal 
Yaitu faktor yang berasal dari diri peserta didik atau 
pengunjung. Adapun yang termasuk dalam faktor internal 
adalah sebagai berikut: 
a) Terbatasnya bahan pustaka yang tersedia dan kurang 
bervariasinya bahan pustaka sehingga tidak 
terpenuhinyaa kebutuhan pengguna dan hal ini dapat 
menyebabkan pengguna merasa kecewa ketika 
                                                          
15 Siskawati, “Pengaruh Layanan Perpustakaan Sekolah  Terhadap 
Itensitas Kunjugan Siswa Memaca”. Ejurnal.pps.ung.ac.id Vol 05 No.01 (Januari 
2019), h. 64.    
16 Sabilal Muhtadien, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Kunjung 
SIswa Ke Perpustakaan SMAN 2 Mranggen”, ( Jurusan Ilmu Perpustakaan: Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, 2017), h. 6. 
17 Daryono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan Mahasiswa 
Fakaultas Hukum Ke UPT Perpustakaan Universitas Bengkulu”. (Laporan Penelitian, 
Universitas Bengkulu UPT Perpustakaan, 2010), h. 5-7.  
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datang ke perpustakaan karena apa yang mereka 
butuhkan tidak terpenuhi. 
b) Tidak terealisasinya anggaran belanja dan pendapatan 
perpustakaan yang menyebabkan tidak adanya dana 
untuk keperluan pengadaan koleksi baru, akibatnya 
buku-buku yang ada di perpustakaan tidak bertambah 
dan kurang upto date. 
c) Kurang strategisnya letak perpustakaan, banyak 
perpustakaan yang kurang menarik pengunjung 
karena letaknya yang tidak strategis. 
d) Terbatasnya ruang perpustakaan, baik ruang baca, 
ruang pemutar audio-visual, ruang serba guna dan 
lain-lain. Hal tersebut menyebabkan pengunjung 
merasa tidak nyaman. 
e) Terbatasnya peralatan-peralatan yang menunjang 
minat belajar mahasiswa di perpustakaan. 
2) Faktor Eksternal 
Yaitu faktor-faktor yang berada di luar perpustakaan, 
namun mempengaruhi pengunjung atau pemustaka. Adapun 
faktor-faktor tersebut meliputi: 
a) Kurangnya minat dari mahasiswa itu sendiri karena 
kurangnya motivasi yang timbul dari dalam diri. 
b) Kurangnya waktu yang tersedia untuk mahasiswa 
dapat membaca di perpustakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa minat kunjungan mahasiswa ke 
perpustakaan dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam 
diri pemustaka (faktor internal) dan faktor yang berasal dari 
luar (faktor eksternal). 
3. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 
terdapat di lingkungan sebuah perguruan tinggi dengan tujuan 
utama membantu perguruan tinggi tersebut dalam mencapai 
 12 
tujuannya. Yang termasuk ke dalam pengertian perpustakaan 
perguruan tinggi meliputi perpustakaan Universitas, Fakultas, 
Jusuan dan Lembaga.
18
 Perpustakaan perguruan tinggi 
diselenggarakan untuk mengumpulkan, memelihara, menyimpan, 
mengatur serta mendayagunakan bahan-bahan pustakanya untuk 




Dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi dan 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 5 tahun 1980 tentang pokok-pokok 
Organisasi Universitas atau Institute disebutkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi termasuk kedalam Unit Pelayanan 
Teknis (UPT), yaitu sarana penunjang teknis yang merupakan 
perangkat kelengkapan Universitas atau Institute dibidang 




Sedangkan  menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
menyatakan bahwa “Perpustakaan perguruan tinggi adalah unit 
kerja yang merupakan bagian yang integral dari suatu lembaga 
perguruan tinggi induknya, yang bersama-sama dengan unit kerja 




Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat penulis 
disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan 
sebuah sarana penunjang yang didirikan untuk mendukung Civitas 
Akademik, dimana Perguruan Tinggi itu berada. 
4. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Sulistyo Basuki secara umum tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi sebagai berikut: 
                                                          
18 Disampaikan dalam kegiatan pelatihan “Teknis Penyeleggaraan 
Perpustakaan Perguruan Tinggi “ yang diselenggarakan oleh UPT Perpustakaan UR, 
15-01-2010 di Pekanbaru. 
19 Darmono,h. 18. 
20 Sri Rahayu, “ Mengenal Perpustakaan Perguruan Tinggi Lebih Dekat”. 
Buletin Perpustakaan No. 57 (Mei 2017), h. 103. 
21 Dikutip dari Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2012 (SNATI 
2012) Yogyakarta, 15-16 Juni 2012. Diunduh pada  12 Desember 2019.  
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a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan 
tinggi, lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula 
mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada 
semua tingkat akademis, artinya mulai dari mahasiswa 
tahun pertama hingga mahasiswa program pasca sarjana 
dan pengajar. 
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi 
bergai jenis pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas 




Berdasarkan  uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai penyedia 
jasa pelayanan informasi yang meliputi pengumpulan, pelestarian, 
pengolahan, pemanfaatan dan penyebaran informasi. Sehingga 
dapat dimanfaatkan pengguna, penyediaan fasilitas yang 
mendukung dalam memenuhi kebutuhan informasi Civitas 
Akademik, pemberian berbagai jasa informasi serta pengembangan 
mutu perguruan tinggi pada tempatnya bernaung. 
5. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Dalam  buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi 
disebutkan bahwa, perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur 
penunjang perguruan tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam rangka menunjang 
kegiatan Tri Dharma tersebut, maka perpustakaan diberi beberapa 
fungsi diantaranya; fungsi edukasi, sumber informasi, penunjang 




                                                          
22 Rhoni Rodin, “Urgensi Kualitas Perpustakaan Perguruan Tinggi”. Jurnal 
Kajian Informasi & Perpustakaan, Vol .3 No. 1 (Juni 2015), h. 102. 
23 Imam Barnawi, “Mengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan 
Tinggi”. Jurnal Iqra‟ Vol. 06 No 01 (Mei 2016), h. 49. 
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a. Fungsi Edukasi 
Perpustakaan adalah sumber belajar bagi Civitas 
Akademik, oleh karena itu koleksi yang mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan 
pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang 
strategi belajar mengajar dan materi pendukung evaluasi 
pembelajaran. 
b. Fungsi Informasi 
Peranan perpustakaan, selain sebagai sarana pendidikan 
juga sebagai pusat informasi. Perpustakaan diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan informasi bagi pemakai (user) 
untuk menghasilkan karya baru yang dapat diakses oleh 
pemustaka lainnya sebagai informasi yang baru. 
Sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 43/2007 
bahwa koleksi Perpustakaan diseleksi, dilayani, disimpan 
dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka 
dengan memerhatikan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
c. Fungsi Riset (penelitian) 
Perpustakaan juga berfungsi sebagai sarana riset 
(penelitian) yang dilakukan oleh Civitas Akademik 
melalui penyediaan informasi dan sumber-sumber 
informasi untuk keperluan penelitian pengguna. Informasi 
yang diperoleh melalui perpustakaan dapat mencegah 
terjadinya duplikasi penlitian.  
d. Fungsi Rekreasi 
Yaitu perpustakaan berfungsi sebagai tempat yang 
nyaman dan menyajikan informasi-informasi yang 
sifatnya menyenangkan seperti menyajikan bacaan humor, 
cerita perjalanan hidup seseorang, novel, serta sebagai 
tempat yang menghasilkan kreasi (karya) baru yang 




e. Fungsi Publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga berfungsi untuk membantu 
melakukan publikasi karya yang dihasilkan oleh warga 




f. Fungsi Kebudayaan 
Perpustakaan sebagai tempat mengembangkan 
kebudayaan melalui informasi yang disajikan, serta 
penanaman nilai-nilai kepada masyarakat melalui 
berbagai kegiatan-kegiaatannya. Seperti pemutaran film 




Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai sarana 
penyedia fasilitas pengajaran dan penelitian untuk memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh Civitas Akdemik, 
memiliki kualitas koleksi yang memadai dan sesuai terhadap 
kebutuhan sehingga menimbulkan kepuasan akan kebutuhan 
informasi para pengguna. 
6. Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Secara umum perpustakaan berperan sebagai lembaga yang 
mengorganisasikan informasi-informasi yang ada di perpustakaan 
dengan cara sedemikian rupa sehingga mudah untuk ditemukan 
kembali. Dapat dirincikan, bahwa setidaknya perpustakaan 
memiliki peran dalam organisasi informasi sebagai: 
a. Lembaga penyimpan/storage data (informasi) 
b. Lembaga mengolah dan mengorganisasikan informasi 
c. Lembaga penyebaran informasi.26 
                                                          
24Ibid.,  h.  49-51. 
25 Wiji Suwarno, Organisasi Informasi Perpustakaan (Pedekatan, Teori dan 
Praktik), (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 13-14. 
26Ibid., h. 9. 
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Berdasarkanpendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
perpustakaan berperan dalam penyimpanan, pengolahan dan 
penyebaran informasi bagi para pemustaka atau pengguna. 
 
B. Prestasi  Belajar  
1. Pengertian Prestasi  Belajar 
Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. 
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti 




Prestasi belajarmempunyaiperananpentingdalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan dan untuk memperoleh target 
yang diharapkan oleh pendidik.
28
 
Mulyono Abdurrahman berpendapat, bahwa prestasi belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar.  Sedangkan menurut Keller yang dikutip oleh Mulyono 
Abdurrahman, prestasi belajar adalah prestasi aktual yang 




Dalam perspektif agama Islam, belajar merupakan hal yang 
wajib dan keharusan untuk menuntut ilmu sebanyak-banyaknya 
agar dapat meningkatkan derajat dan kewibawaan pada dirinya. 
Hal ini dinyatakan dalam Qs. Al-Mujadilah ayat 11: 
 
                                                          
27 Lismayana, “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada 
Peserta Didik Kelas VIII A Di SMP Negeri 3 Bandar Lampung”. 
28 Uswatun Hasanah, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Melalui Penerapan Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize Tests 
Peserta Didik Kelas V MI Ismaria Al-Quraniyah Islamiyah Raja Basa Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2016-2017”. Jurnal Al-Tazkiyyah: Pendidikan Agama 
Islam, Vol 08 (Mei 2017). 
29Ibid. h. 38. 
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                         
                               
                     
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




Dari beberapa pengertian tentang prestasi belajar tersebut dapat 
penulis simpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 
oleh seseorang (peserta didik) setelah melakukan kegiatan belajar 
dalam kurun waktu tertentu yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap. 
2. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 
Bloom dalam  Ahiri (2007) mengelompokkan prestasi belajar 
atas tiga aspek yaitu (1) aspek kognitif berhubungan dengan 
pengetahuan (2) aspek afektif  berhubungan dengan perkembangan 
atau perubahan sikap dan (3) aspek psikomotor berhubungan 
dengan penguasaan keterampilan motorik.
31
 
a. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yaitu pegetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama 
                                                          
30 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2011), h. 
793. 
31 Tria Melvin Surdin, “Hubungan Antara Disiplin Belajar Di Sekolah 
Dengan Hasil Belajar Geografi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Kendari”. Jurnal 
Penelitian Pendidikan Geografi, Volume 1 No 1 (April 2017), h. 3. 
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disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
1) Pengetahuan  (Knowledge) 
Pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari 
kata “ knowledge” dari Bloom. Cangkupan dalam 
pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan 
yang siftanya faktual, disamping pengetahuan yang 
mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali seperti 
batasan, peristilahan, pasal hukum, bab, ayat rumus, 
dll. 
2) Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 
sudah dipelajari. Pemahaman memerlukan 
kemampuan menangkap makna atau arti dari 
sesuatu konsep. 
3) Aplikasi (Appliction) 
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan 
mengabstrasikan suatu konsep, ide, rumus, hukum 
dalam situasi yang baru. Misalnya, memecahkan 
persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, 
menerapkan suatu aturan atau hukum dalam suatu 
persoalan. 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis adalah kesanggupan memecahkan, 
mengurai suatu integritas (kesatuan yang utuh) 
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 
mempunyai arti, dan mempunyai tingkatan/hierarki. 
5) Sintesis (Synthesis) 
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis 
tekanan pada kesanggupan menguraikan sesuatu 
integritas menjadi bagian yang bermakna, pada 
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sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur-
unsur bagian menjadi satu integritas. 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan 
keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan 
judgment yang dimilikinya dan kriteria yang 
dipakainya. 
b. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari 
lima aspek yaitu: penerimaan, jawaban/reaksi, penilaian, 
organisasi dan internalisasi. 
1) Penerimaan (Receiving/attending), yaitu semacam 
kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) 
dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk 
masalah, situasi, dan gejala. Dalam tipe ini 
termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima 
stimulus, control, seleksi, gejala dan rangsangan 
dari luar. 
2) Tanggapan (Responding), yakni reaksi yang 
diberikan oleh seseorang terhadap stimulus yang 
datang dari luar. 
3) Penghargaan (Valuing), berkenaan dengan nilai 
dan kepercayaan terhadap gejala dan stimulus. 
Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya 
menerima nilai, latar belakang, pengalaman untuk 
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 
tersebut. 
4) Pengorganisasian (Organization), yaitu 
pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu 
nilai dengan nilai lain dan kemantapan dan 
prioritas nilai yang telah dimilikinya.  
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu 
keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah 
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dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Disini termasuk 
keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 
c. Ranah Psikomotor 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 
Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang 
tidak sadar) 
2) Keterampilan gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif, 
motorik, dan lain-lain. 
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharmonisan, dan ketetapan. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 
sederhana sampai pada keterampilan yang 
kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi 




Dari pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
macam-macam hasil belajar terdiri dari tiga ranah,  yaitu 
ranah  kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 
3. Fungsi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan salah satu bentuk keberhasilan 
belajar peserta didik yang tentunya menjadi hal yang 
menggembirkan bagi peserta didik muapun lembaga pendidikan. 
Adapun beberapa fungsi  utama prestasi belajar yaitu: 
                                                          
32 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2015), h.  53-54. 
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a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik. 
b. Prestasi belajar sebagai lambing pemuasan hasrat ingin 
tahu, termasuk kebutuhan peserta didik dalam suatu 
program pendidikan. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi 
pedidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari 
suatu institusi pendidikan. 
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhaadap daya 
serap (kecerdasan) peserta didik.
33
 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi prestasi bukan saja sebagai 
indikator suatu keberhasilan pengetahuan peserta didik saja, tetapi 
prestasi juga dapat berfungsi sebagai penunjang keberhasilan suatu 
institusi pendidikan.   
4. Faktor-Faktor  Yang  Mempengaruhi  Prestasi Belajar 
Pencapaian prestasi belajar yang baik merupakan usaha yang 
tidak mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Dalam pendidikan formal guru sebagai pendidik 
harus mampu mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik  tersebut, karena sangat penting untuk 
dapat membantu peserta didik  dalam  rangka pencapaian hasil 
belajar yang diharapkan.
34 
Untuk mencapai hasil belajar siswa yang sebagaimana 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 




                                                          
33 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran , (Jakarta Pusat: Dirjend, 
Pendidikan Agama Islam Departemen Agama RI, 2009), h. 11. 
34 Ary Yanuarti dan A. Sobandi, “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning”. Jurnal Volume 1 
No 1 (Agustus 2016), h.  
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a. Faktor  Internal 
Faktor Internal adalah faktor yang bersumber dari dalam 
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan 
belajarnya, seperti: 
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi 
pada organ- organ tubuh manusia yang berpengaruh 
pada kesehatan organ manusia. Peserta didik yang 
memiliki kelainan seperti cacat tubuh, kelainan fungsi 
kelenjar tubuh yang membuat kelainan tingkah laku 
dan kelainan pada indra, terutama pada indra 
penglihatan dan indra pendengaran akan sulit 




2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan peserta 
didik dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh 
dari belajar.  
3) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan pada seseorang mempengaruhi 
prestasi belajarnya, baik itu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani (bersifat psikis).
36
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik yang mempengaruhi prestasi belajarnya, seperti:  
1) Faktor Keluarga 
Faktor lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh 
dari keluarga seperti; cara orang tua mendidik, relasi 
                                                          
35 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 147. 
36 Slameto,  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi,), h. 59. 
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antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
2) Faktor Lingkungan Belajar 
Faktor lingkungan belajar yang mempengaruhi hasil 
belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
pengajar dengan peserta didik, relasi peserta didik 
dengan peserta didik, disiplin lingkungan belajar, 
pelajaran dan waktu belajar, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah. 
3) Faktor Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 




Dari uraian diatas dapat penulis  simpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 
meliputi faktor internal yang terdiri dari faktor jasmani dan 
psikologi serta faktor eksternal yang terdiri dari faktor 
keluarga, lingkungan belajar dan masyarakat. 
 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama islam adalah agama penyeimbang antar 
dunia dan akhirat, islam tidak mempertentangkan antara iman 
dengan ilmu, bahkan menurut Rasulullah Saw, islam mewajibkan 
manusia, baik laki-laki maupun perempuan untuk belajar dan 
mendalami ilmu pengetahuan sejak dari buaian hingga akhir 
kehidupan: “Minal mahdi ilal lahdi”, yaitu dengan pendidikan 
seumur hidup.
38
Islam sendiri adalah agama yang sempurna, 
mengatur pemeluknya dalam setiap sendi kehidupan, bukan saja 
dalam hal ubudiyah saja. Dengan ilmu, hidup dan kehidupan 
                                                          
37 Muhibin Syah, “Psikologi Pendidikan”, h. 67. 
38 Nur, Amirudin Z. “Pengamalan Ajaran Agama Islam Dalam Kehidupan 
Bermasyarakat”, Jurnal Al-Mau‟izhah Vol. 01 N0. 01 (Septemer 2018), h. 3.  
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manusia pasti akan bermutu, dengan agama hidup jadi terarah, dan 
lebih bermakna. Oleh karena itu dengan ilmu yang baik dan 
agama islam kehidupan manusia menjadi sempurna, bahagia dan 
penuh rahmat. 
Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani dalam Bukhari 
Umar mengemukakan  bahwa pendidikan Islam adalah proses 
mengubah tingkah laku individu  pada kehidupan pribadi, 
masyarakat, dan alam  sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai 
suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi 
asasi dalam masyarakat.  
39
 
Sedangkan Muhaimin juga berpendapat bahwa pendidikan 
agama Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang 
islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara 
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang 
diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya 
disusun berdasarkan Al-Qur‟an danHadits.
40
 
Berdasarkan pengertian pendidikan Islam menurut para ahli 
diatas, dapatpenulis simpulkan bahwa pendidikan Islam adalah 
proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan 
potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan 
hidup dalam segala aspek dengan berdasarkan Al-Qur‟an dan 
Hadits sebagai sumber pendidikan Islam. 
2. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan bagi 
masyarakat tersebut. Agar pendidikan dapat melaksanakan 
fungsinya dan bermanfaat bagi manusia, maka perlu acuan 
pokok/dasar landasan.
41
 Dasar adalah fondamen tempat berpijak 
atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kukuh berdiri. 
Adapun yang menjadi acuan pokok/dasar landasan dalam 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
                                                          
39 Bukhari Umar, Ilmu Pedidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 
27. 
40 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis 
Itegrasi dan Kompetesi), (Jakarta: PT. Rajagrfaindo Persada, 2014), h. 10-11. 
41 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam……,h. 46. 
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a. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci terakhir yang 
diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw. untuk 
dijadikan sebagai pedoman bagi manusia, sekaligus sebagai 
sumber nilai dan norma setelah sunnah. 
Sebagai pedoman hidup manusia, Al-Qur‟an tidak begitu 
saja dapat mengubah dunia tanpa adanya usaha untuk 
mengimplementasikannya. Dibutuhkan penafsiran untuk 
menggali semua ajaran yang terkandung di dalamnya. Seperti 
yang tertera dalam firman Allah SWT berikut ini: 
                              
                              
    
Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.
42
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa seolah 
Allah berkata”hendaklah manusia meyakini akan adanya 
Tuhan Pencipta manusia (dari segumpal darah)”. Selanjutnya, 
untuk memperkukuh keyakinannya dan memeliharanya agar 
tidak luntur, hendaklah melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran. 
Bahkan tidak hanya itu, Allah juga memberikan bahan 
(materi pendidikan) agar manusia hidup sempurna di dunia 
dan selamat hingga di akhirat. Seperti dalam firman Allah 
berikut ini: 
                                                          
42Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Qs. Al-Alaq: 1-5. 
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                          
                
 “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!"(Qs. Al-Baqarah/2: 31). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami segala 
sesutau belum cukup hanya memahami apa, bagaimana serta 
manfaat benda itu, tetapi harus memahami sampai ke hakikat 
dari benda itu. 
Dengan penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan 
bahwa Islam menegaskan agar manusia menemukan jati 
dirinya sebagai insan yang seharusnya senantiasa melakaukan 
segala sesuatunya atas dasar ibadah kepada sang khalik. Oleh 
sebab itu manusia harus menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran. 
b. Al-Hadis 
Selain Al-Qur‟an, Al-Hadis berfungsi sebagai bayan al-
tafsildan bayan al- takhsis terhadap Al-Qur‟an. Al-Hadist juga 
memberikan landasan yang jelas tentang pola dasar 
pendidikan Islam. Eksistensi sunnah merupakan  sumber 
inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan 




Sejalan dengan konsep tersebut, didalam Qs. Al-Ahzab 
(33): 21, dijelaskan sebagai berikut: 
                                                          
43 Rahman Fasih, “Dasar-dasar Pendidikan Islam Dalam Tinjauan Al-
Qur‟an dan Hadis”. Jurnal Studi Pendidikan, Vol. XIV  No 1 (November 2017), h. 
84. 
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                        
           
 “Sungguh di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa 
mendapatkan suri tauladan yang baik, barangsiapa yang 
menjadikan Allah dan hari akhirat sebagai kepercayaan 
segalanya maka hendaklah banyak menyebut nama Allah 
sebanyak-banyaknya”
. 
(Qs. Al-Ahzab/33: 21). 
 
Nabi mempraktekkan sikap dan amal baik kepada istri 
dan para sahabatnya, dan seterusnya memperaktekkan pula 
seperti yang dipraktekkan Nabi dan mengajarkan pula 
kepada orang lain. Persoalan Sunnah nabi sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai Qur‟ani merupakan warisan 
yang tidak lagi diragukan keabsahannya dalam mengatur 
manusia paripurna. Yang tentu keduanya sebagai dasar 
pokok. Sebagaimana sabda beliau yang artinya: 
 “Aku tinggalkan kepadamu dua perkara yang tidak 
akan menyesatkanmu selama-lamanya, selama kamu masih 
berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitabullah dan 
sunnah rasulullah” 
Sejalan dengan nash Al-Qur‟an yang telah 
dikemukakan, khususnya tentang pola pembinaan, 
pendidikan yang paripurna (insan kamil), di awali di 
lingkungan keluarga. Betapa besar pengaruh lingkungan 
dan pendidikan terhadap perkembangan anak, ini dapat 
dipahami dari hadis Rasulullah Saw, yang artinya: 
"Tiap-tiap bayi dilahirkan itu dalam keadaan fitrah, 
hanya kedua orang tuanyalah yang menyebabkan ia menjadi 
Yahudi, Nahsrani, atau Majusi”. 
Melalui hadist di atas, jelas bahwa islam mengakui 
faktor keturunan  (bakat, pembawaan) dan faktor 
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lingkungan (pengalaman dan pendidikan) mempengaruhi 
perkembangan pendidikan anak. Oleh karena itu, salah 
satu dasar yang mesti diperpegangi adalah memberikan 
kesetaraan pendidikan bagi anak.  
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqoha, yaitu berpikir 
dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh 
ilmuna syariat Islam untuk menentukan atau menetapkna 
sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata 
belum di tegakan hukumnya oleh Al-Qur‟an dan sunnah. 
Dalam hal ini ijtihad dapat saja meliputi seluruh aspek 
kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap 
berpedoman pada Al-Qur‟an dan sunnah. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama islam merupakan bagian integral dari 
semua jalur dan jenjang, dimuat dalam kurikulum serta 
melekat pada setiap mata pelajaran sebagai bagian dari 
pendidikan nilai.
44
Pendidikan agama islam haruslah sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran pendidikan agama islam, yaitu untuk 
menjadikan manusia memenuhi tugas kekhalifahannya 
sebagaimana tujuan diciptakannya manusia. sebagaimana yang 
dikemukakan Munzir Hitami menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan agama islam haruslah mencakup tiga hal yaitu: a) 
tujuan bersifat teologis, yakni kembali kepada Tuhan, b) tujuan 
bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia sampai akhirat dan 




Menurut Ibnu Taimiyah dalam Bukhari, sebagaimana yang 
dikutip oleh Majid „Irsan Al-Kaylani, tujuan pendidikan Islam 
                                                          
44 Agus Jatmiko, “Pendidikan Berwawasan Ekologi Realisasi Nilai-nilai 
Ekologis Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam”. AAl-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. 07 (Mei 2016). h .3. 
45 Ade Imelda, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama 
Islam”. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 08, No. 11 2017. h.  
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tertumpu pada empat aspek, yaitu:
46
 
a. Tercapaianya pendidikan tauhid dengan cara 
mempelajari ayat Allah Swt dalam wahyu-Nya dan 
ayat-ayat fisik (afaq) dan psikis (anfus) 
b. Mengetahui ilmu Allah Swt melalui pemahaman 
terhadap kebenaran makhluk-Nya 
c. Mengetahui kekuatan (qudrah) Allah Swt melalui 
pemahaman jenis-jenis, kuantitas, dan kretaivitas 
makhluk-Nya 
d. Mengetahui apa yang diperbuat Allah Swt (sunnah 
Allah) tentang relitas (alam) dan jenis-jenis 
perilakunya. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulkan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan 
kamil yag memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan 
tugas-tugas kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris Nabi. 
4. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Adapun beberapa karakteristik Pendidikan Agama Islam 
menurut Muhaimin adalah sebagai berikut:  
a. Pendidikan Agama Islam berusaha menjaga akidah 
peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi 
apapun. 
b. Pendidikan agama islam berusaha menjaga dan 
memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang dan yang 
terkandung dalam Alqur‟an dan al-Sunnah serta otensitas 
keduanya sebagai sumber utama ajaran islam. 
c. Pendidikan agama islam menonjolkan kesatuan iman, 
ilmu dan amal dalam kehidupan keseharian. 
d. Pendidikan agama islam berusaha membentuk dan 
mengembangkan kesalehan individu dan seklaigus 
kesalehan sosial. 
                                                          
46Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam……h. 59. 
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e. Pendidikan agama islam menjadi landasan moral dan 
etika dalam pengembangan iptek dan budaya serta aspek-
aspek kehidupan lainnya. 
f. Pendidikan agama islam berusaha menggali, 




5. Macam-macam Pendidikan Agama Islam 
Dalam upaya pembentukan pribadi yang berakhlakul karimah 
pada diri peserta didik, pendidikan agama islam di bingkai dalam 
beberapa sub bahasan atau cakupan guna terujudnya insan kamil 
yang berguna bagi diri sendiri, sesama, negara wabil khusus 
agama islam itu sendiri. Adapun sub bahasan atau cakupan 
pendidikan agama islam itu sendiri meliputi: 
a. Fiqih 
Pada hakekatnya fiqih adalah ilmu yang pasti, ilmiyah 
yang dimana penuh dengan petimbangan, analisis, dan juga 




Dalam pembelajaran fiqih dijelaskan tentang hukum-
hukum „amali yang bersifat praktis sebagai produk dari 
aktivitas ijtihad para ulama. (al-ahkam al-syar‟iyyah al-
amaliyyah al-muktasab min adillatiha al-tafsiliyyah). 
Sehingga fiqih dijadikan sebagai sentral dan rujukan utama 
umat Islam. Fiqh dianggap sebagai penjelasan paling otoritatif 
menyangkut Islam. Setiap aktivitas umat baik yang personal 
maupun publik selalu dicari ketentuan hukumnya di dalam 
fiqh. Fiqih tidak hanya membicarakan masalah peribadahan 
kepada sang khalik, tetapi dalam pembelajaran fiqih juga 
dibahas tentang masalah kemudaratan makanan atau 
                                                          
47 Mahmudi, “Pendidikan Agama islam Dan Pendidikan Islam Tinjauan 
Epistemologi,  Isi dan Materi”. Ta‟dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 2, No. 
01 (Mei 2019), h. 43. 
48 Firman Mansir, dkk, “Urgensi Pembelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Siswa Madrasah”. Al-Wijdan: Jurnal Kependidikan Islam, Vol 05 N0. 02 
(November 2020), h. 3. 
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b. Akidah dan Akhlak 
Akidah adalah bentuk mashdar dari kata "'aqada, ya'qidu, 
'aqdan- 'aqidatan" yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, 
perjanjian, dan kokoh. Sedang secara teknis akidah berarti 
iman, kepercayaan, dan keyakinan. Tumbuhnya kepercayaan 
tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud aqidah adalah 
kepercayaan yang menghujam atau simpul dalam hati. 
Pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata 
khuluq dan jamaknya akhlak yang berarti budi pekerti, etika 
dan moral. Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia memiliki 
citra lahiriah yang disebut dengan khalq, dan citra batiniah 
yang disebut khulq. Akhlak merupakan sikap yang telah 
melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan 
dalam tingkah laku atau perbuatan.
50
 
Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 
Allah SWT. dan merealisasikan dalam perilaku kehidupan 
sehari-hari berdasarkan al-Qur'an dan hadis. 
c. Al-Qur‟an dan Hadits 
Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari kata qara‟a – 
yaqra‟u – qira‟atan – qur‟anan, yakni sesuatu yang dibaca 
atau bacaan. Sedangkan secara istilah merupakan Kalamullah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan sampai 
kepada kita secara mutawatir serta membacanya berfungsi 
sebagai ibadah. 
Secara etimologi Hadis berasal dari kata ( حدثيحدث – ) 
artinya al-jadid “sesuatu yang baru” atau khabar “kabar”. 
                                                          
49 Iqal, Mahatir Muhammad”Merumuskan Konsep Fiqih Islam Perspektif 
Indonesia”, Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syarai‟ah dan Hukum, Vol 02 No. 01 (Januari-
Juni 2017), h. 2. 
50 M. Irfangi, “Implementasi Metode Kisah Dalam Pembelajaran Akidah 
Akhlak Di Madrasah Aliyah”. Jurnal Kependidikan, Vol 05 No. 01 (Mei 2017), h. 8. 
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Maksudnya jadid adalah lawan dari al-qadim (lama), seakan-
akan dimaksudkan untuk membedakan al-Qur‟an yang 
bersifat qadim.Sedangkan khabar maksudnya berita, atau 
ungkapan, pemberitahuan yang diungkapkan oleh perawi 
hadis dan sanadnya bersambung selalu menggunakan kalimat 
haddatsana (memberitakan kepada kami).
51
 
Dengan demikian pembelajaran al-qur‟an dan hadis 
adalah pemelajaran yang senantiasa mengajarkan kepada 
pesert didik untuk menyelesikan segal persoalan dengan 
merujuk kepada al-qur‟a da al-hadis sebagai sumer hukum 
tertinggi dalam islam. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah keudayaan islam merupakan suatu pelajaran yang 
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
keudayaan/perdaban Islma dari para tokoh yang berprestasi 
dalam sejarah Islam dimasa lampau, mulai dari sejarah 
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 
nabi Muhammad Saw sampai msaa khulafaurrasyidin.
52
 
Secara substansi pembelajaran sejarah kebudayaan islam 
berkontribusi dalam memberika motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan 
islam. 
e. Tauhid/Ilmu Kalam 
Istilah ilmu Tauhid berasal dari bahasa Arab. Secara 
harfiah, tauhid ialah mempersatukan berasal dari kata wahid 
yang berarti satu. Menurut istilah agama Islam, Tauhid ialah 
keyakinan tentang satu atau Esanya Tuhan dan segala pikiran 
dan teori berikut dalil-dalilnya yang menjurus kepada 
kesimpulan bahwa Tuhan itu satu, disebut Ilmu Tauhid. Di 
dalamnya termasuk soal-soal kepercayaan dalam agama 
                                                          
51 Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur‟n dan Hadis Seagai Sumer Hukum Islam”, 
Indo-Islamika: Jurnal, Vol 09 N0. 02, (JUli-Desember 2019), h. 2-8. 
52 Ade, Nur Hayati. “Implemetasi Pendidikan Karakter Dalam 
Pembelajaran Sejarah Keudayaan Islam  Di Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Kajian 
Pendidikan Keislaman: Vol 11 0. 01, 2019. 
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Islam. Kepercayaan itu disebut dengan rukun iman yang 
jumlahnya ada enam macam.  
Syekh Muhammad Abduh mendefenisikan Ilmu Tauhid 
ialah Ilmu yang membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat 
yang wajib bagi-Nya, sifat-sifatyang jaiz yang disifatkan 
kepada-Nya, dan sifat-sifat yang sama sekaliwajib ditiadakan 
dari-Nya (mustahil). Juga membahas tentang Rasul-rasulAllah 
untuk menetapkan kebenaran risalahnya, apa yang wajib ada 
padadirinya, hal-hal yang jaiz dihubungkan (dinisbatkan) pada 




Ilmu tauhid adalah ilmu yang membicarakan tentang 
bgaimana cara mengesakan Allah Swt sebagai bentuk 
pengabdian seorang hambaa kepda sang khalik. Ketika 
seoranag hamba memahami hakikat bertauhid kepada Allah 
Swt maka ia harus benar-benar meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat menduakan Allah atau merusk ketauhidan 
kepada Allah baik dari segi aturan maupun peribadahannya. 
 
D. Kajian Penelitian Relevan 
Dari penelitian ini,  menemukan beberapa sumber kajian yang lain 
yang terlebih dahulu membahas terkait dengan Hubungan Frekuensi 
Kunjungan Ke Perpustakaan Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa PAI, 
yaitu: 
Eni Dwi Hartanti (2011) alumni Sekolah Tinggi Agama Islam 
STAIN Purwokerto, Program Studi Pedidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah. Dalam penelitiannya yang berjudul: Hubungan Frekuensi 
Mengunjungi Perpustakaan Dengan Minat Baca Siswa MI 
Cokroaminoto 1 Kebutuhjurang Kecamatan Pagedongan Kabupaten 
Banjar Negara Tahun Pelajaran 2009/2010. Substansi: Permasalahan 
yang dibahas dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar korelasi antara frekuensi mengunjungi ke Perpustakaan dengan 
                                                          
53 Syafii, “Dari Tauhid atau Ilmu Kalam Ke Teologi”, Jurnal: Vol. 23,  N0. 
01 (Januari: 2012), h. 3. 
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minat baca Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara frekuensi mengunjungi perpustakaan dengan 
minat baca siswa. Setelah dilakukan penelitina dapat diketahui 
terdapat hubungan yang baik/positif antara kedua variabel. 
Muhammad Nurdin (2013) alumni Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ada 
dan Humaanior. Dalam penelitian yang berjudul: Hubungan Promosi 
Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka Di Badan 
Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan”, 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mencari tahu seberapa 
besar keterkaitan atau korelasi antara promosi perpustkaan dengan 
minat kunjung pemustaka, setelah dilakukan penelitian dinyatakan 
terdapat hubungan yang cukup antara kegiatan promosi perpustakaan 
dengan minat kunjung pemustaka. 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui 
seberapa besar korelasi antara hubungna frekuesi kujungan ke 
perpustakaan dengan prestasi belajr agama islam mahasiswa PAI 
angkatan 2016-2017 UIN Raden Intan Lampung.  
 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir 
yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel 
yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar 
variabel yang akan diteliti.
54
 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan tempat untuk belajar, 
membaca buku, serta untuk memperoleh berbagai informasi. Dengan 
adanya perpustakaan perguruan tinggi peserta didik dapat mencari 
sumber belajar yang dibutuhkan serta memanfaatkannya untuk 
memperdalam pengetahuan yang telah disampaikan oleh guru. 
Perpustakaan yang dikelola dengan baik dapat digunakan sebagai 
                                                          
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, 
(Bandung: Alfabeta, 2018),  h. 60. 
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sarana untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam memenuhi 
pengetahuannya tentang mata kuliah atau pelajaran yang disampaikan 
oleh pendidik. Dalam kunjungannya di perpustakaan perguruan tinggi 
berbagai aktivitas dapat dilakukan oleh peserta didik, seperti membaca 
buku dan meminjam buku pendukung dalam proses belajar mengajar 
di perguruan tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai peran penting dalam 
pelaksnaan proses belajar mengajar. Perpustakaan perguruan tinggi 
tidak hanya sebagai penyedia bacaan di waktu senggang, tetapi 
perpustakaan perguruan tinggi harus setiap waktu mampu menjadi 
penunjang dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar baik 
di dalam maupun di luar jam pelajaran. 
Memanfaatkan perpustakaan menunjukkan bahwa secara teratur 
membaca dan meminjam buku pendukung mata pelajarannya di 
perguruan tinggi sehingga peserta didik memperoleh ilmu 
pengetahuan yang tidak diperoleh dari gurunya. Bahan pustaka yang 
dikelola dengan baik akan bermanfaat bagi peserta didik dalam belajar 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Kunjungan peserta didik 
ke perpustakaan di saat istirahat dan memanfaatkan fasilitas yang ada 
diperpustakaan sesuai kebutuhan sebagai sumber belajar juga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 






 Variabel (Y) 
Prestasi  Belajar 
Mahasiswa PAI  





















Serta peneliti akan melakukan proses penelitian kuantitatif 
menurut Sugiyono, sebagai berikut: 
 
Bagan 2.2 Komponen dan Prosedur Penelitian Kuantitatif 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis berasal dari hipo yang berarti “kurang dari” dan thesis 
beararti pendapat. Jadi hipotesis berarti pendapat (kesimpulan) yang 
belum final. Hipotesis merupakan suatu pernyataan dalam bentuk 
sederhana dari dugaan relatif  peneliti tentang suatu hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti. Untuk itu, diperlukan data atau fakta 
untuk membuktikan kebenaran hipotesis tersebut. Biasanya 
didasarkan  pada suatu teori atau model, tetapi kadang-kadang 
didasarkan pada adanya  pertanyaan yang perlu dijawab terutama pada 
penelitian evaluasi.
55
 Hipotesis yang baik harus jelas dan spesifik serta 
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Adapun yang menjadi hipotesis dlam penelitian ini 
adalah: 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara frekuensi kunjungan ke 
perpustakaan dengan prestasi belajar agama islam 
mahasiswa PAI. 
Ha :Terdapat hubungan antara frekuensi kunjungan ke 
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